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ABSTRAK 

Arista Betha. 2014.  Nilai Filosofi Yang Terkandung Dalam Kain Songket sebagai Ciri Khas 

Kebudayaan Masyarakat Palembang (Suatu Tinjauan Historis). Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Sejarah, Program Sarjana (SI), Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Palembang. Pembimbing : (1) Dra. Nurhayati Dina, M.Pd., (II) Heryati, S.Pd., 

M.Hum.  

Kata Kunci : Nilai, Filosofi, Kain Songket, Palembang.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan penulis untuk mengetahui Nilai Filosofi Yang 

Terkandung Dalam Kain Songket Sebagai Ciri Khas Kebudayaan Masyarakat Palembang 

(Suatu Tinjauan Historis). Rumusan masalah (1) Bagaimana Sejarah Perkembangan Kain 

Songket Palembang? (2) Bagaimana Pengaruh dengan adanya  pertumbuhan dan 

perkembangan industri kain songket terhadap kehidupan perekonomian masyarakat 

Palembang? (3) Nilai Filosofi apa yang terkandung dalam kain songket sebagai ciri khas 

kebudayaan masyarakat Palembang? Metode Penelitian yang digunakan penulis adalah 

metode pendekatan penelitian historis atau metode sejarah dan Jenis Penelitian adalah 

Kajian Pustaka. Kesimpulan penelitian ini adalah (1).  Sejarah pekembangan kain songket 

Palembang memiliki sejarah yang panjang, mulai dari kejayaan Kerajaan Sriwijaya, 

Kesultanan Palembang bahkan sampai sekarang.  Sejarah perkembangan kain songket 

Palembang  juga merupakan hasil dari akulturasi kebudayaan lain yang masuk ke Palembang. 

Perkembangan kain songket Palembang semakin berkembang mengikuti permintaan pasar dan 

perubahan fungsi sebagai benda pakai atau hiasan.  Perkembangan seni kerajinan tenun songket  

di Palembang mengalami pasang surut sesuai dengan kondisi sosial dan ekonomi serta 

tingginya permintaan kebutuhan kain tenun songket. (2). Pengaruh  pertumbuhan dan 

perkembangan industri kain songket memberi pengaruh yang sangat besar terhadap kehidupan 

perekonomian masyarakat Palembang, industri yang sudah ada berpeluang besar 

dikembangkan lagi menjadi sentra industri untuk mendukung industri besar dan pasar 

potensial, pesanan songket dari luar daerah semakin meningkat, industri kain songket semakin 

tersebar dan jumlahnya pun semakin banyak sehingga dapat memberikan lapangan pekerjaan 

pada masyarakat sekitar, dengan demikian mengurangi pengangguran dalam  masyarakat, 

dengan adanya industri kain songket ini masyarakat tetap dapat  mempertahankan kebudayaan 

Palembang dengan menenun kain songket sebagai ciri khas budaya masyarakat Palembang dan  

warisan budaya nasional. Kemudian dengan adanya industri kain songket ini meningkatnya 

taraf kehidupan sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat Palembang khususnya para pengrajin 

tenun songket. (3). Nilai filosofi yang terkandung dalam kain songket sebagai ciri khas 

kebudayaan masyarakat Palembang, memiliki berbagai makna dan filosofi yang terkandung 

dalam kain songket tersebut dan memiliki sejarah yang menjadikan kain-kain tersebut sebagai 

warisan budaya.  Nilai filosofi lahir dari makna budaya benda itu sendiri yang terpancar dari 

kain songket sebagai kekuatan dalam setiap aksen dan detail motifnya, seperti motif nago 

besaung nilai filosofinya  menggambarkan penguasa yang akan mempertahankan segala 

kekuasaannya dengan berbagai macam  cara, nilai  filosofis motif Nampan Perak bermakna 

sebagai gambaran kejayaan dan sikap patuh para pelayan kerajaan terhadap rajanya, nilai 

filosofis dari motif Pucuk Rebung  yaitu bagi yang memakainya akan dilindungi dari rintangan 

dan cobaan serta sebagai lambang kesejahteraan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah bangsa yang besar dengan mempunyai ciri dan adat kebiasaan 

yang disebut kebudayaan, tiap daerah dihuni oleh bermacam-macam suku. Masing-

masing suku ini mempunyai kebudayaan yang berbeda.  “Ragam budaya menjadikan 

negara ini menjadi negara yang kaya akan kebudayaan, sehingga menjadi modal besar 

bagi tumbuhnya kebudayaan nasional yang berkepribadian bangsa, salah satunya 

budaya merupakan identitas dari suatu kelompok” (Koentjoroningrat, 1987: 41).  

Indonesia merupakan negara yang memiliki warisan budaya yang beragam. 

Warisan budaya diartikan sebagai produk atau hasil budaya fisik dari tradisi-tradisi 

yang berbeda dan prestasi-prestasi spiritual dalam bentuk nilai masalalu yang menjadi 

elemen pokok dalam jati diri suatu kelompok atau bangsa. 

Kebudayaan yang dimiliki Indonesia beranekaragam dan tiap daerah memiliki 

karakteristik yang membedakan antara satu daerah dengan daerah yang lainnya. 

Menurut Soemardjan  (2009: 49) Budaya merupakan “suatu cara hidup yang 

berkembang dan dimiliki bersama oleh sekelompok orang dan diwariskan dari generasi 

kegenerasi, kebudayaan tercipta dari kebiasaan yang dilakukan secara berkalaoleh 

masyarakat,kebiasaan tersebut dapat juga disebutdengan  tradisi”.  Selanjutnya 

Koentjaraningrat, (1987: 85) menjelaskan bahwa kebudayaan itu mempunyai tiga 

wujud, yaitu : 
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1. Idea, wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, 

norma-norma, peraturan dan sebagainya. 

2. Aktivitas, wujud kebudayaan  sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan 

berpola dari manusia dalam masyarakat. 

3. Artefak, wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. 

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kebudayaan adalah ide-ide atau 

gagasan yang terkandung dalam setiap aktivitas manusia yang diwujudkan dalam 

bentuk benda hasil karya manusia baik berupa benda,lagu, pakaian adat, kesenian, dan 

lain-lain yang menunjukan sebagai indentitas dari suatu kelompok masyarakat. 

Berdasarkan sejarah, Kota Palembang pernah menjadi ibukota Kerajaan Bahari 

Buddha terbesar di Asi Tenggara, yaitu Kerajaan Sriwijaya, yang mendominasi 

Nusantara dan Semenanjung Malaya pada abad ke-9 juga membuat kota ini dikenal 

dengan Julukan Bumi Sriwijaya. Berdasarkan Prasasti Kedukan Bukit yang ditemukan 

di Bukit Siguntang yang menyatakan “pembentukan sebuah Wanua yang ditafsirkan 

sebagai kota, pada tanggal 16 Juni 1332 Masehi, menjadikan kota Palembang sebagai 

kota tertua di Indonesia. Di dunia Barat kota Palembang dijuluki Venicie of the East, 

atau Venesia dari Timur” (Irwanto, 2010: 3).  

Palembang adalah ibukota Provinsi Sumatera Selatan yang terkenal akan 

keindahan songketnya.  Kekayaan alam Palembang sangat mempengaruhi terciptanya 

ragam hias dan motif yang mengagumkan.  Motif yang dibuat juga dipertahankan lalu 

diwariskan secara turun temurun, sehingga motifnya tidak berubah. Kain tenun songket 

Palembang juga merupakan hasil dari akulturasi kebudayaan-kebudayaan lain yang 
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masuk ke Palembang. Tenun songket merupakan warisan budaya Indonesia.  Songket 

merupakan kain yang ditenun menggunakan benang emas atau perak, Tenun Songket 

Palembang dipercaya mengandung makna fungsi dan makna simbolis serta mempunyai 

nilai-nilai tertentu yang berhubungan dengan tradisi dan kepercayaan masyarakat 

Palembang.  

Keberadaan kain songket Palembang merupakan salah satu bukti peninggalan 

kerajaan Sriwijaya yang mampu menguasai perdagangan di Selat Malaka pada 

zamannya.  Menurut Daldjoeni (1982: 11) “kebudayaan menenun songket merupakan 

salah satu aset budaya daerah Palembang yang sangat berharga.  Songket adalah kain 

tenun mewah yang biasanya dikenakan saat ada  perayaan atau menyambut tamu 

kehormatan”.  Menenun songket merupakan “tradisi yang dilakukan oleh masyarakat 

Palembang. Istilah songket berasal dari sungkit dalam bahasa Melayu dan bahasa 

Indonesia, yang berarti mengait atau mencungkil, sedangkan menurut istilah 

menyongket berarti menenun dengan benang emas dan perak”.  Lebih lanjut Yudhi 

Syarofi dalam bukunya Songket Palembang menjelaskan bahwa: 

Kain songket Palembang adalah sebuah kebudayaan yang memiliki nilai-

nilai yang bermakna luhur. Warna merah dan warna terang sebagai motif 

menjadi ciri khas songket (pada perkembangan awalnya) adalah dua warna 

utama tradisi China. Dua warna ini jika ditinjau dari sudut pandang seni 

mengandung dua makna yaitu merah bermakna berani sedangkan kuning 

(emas) bermakna kekayaan, kejayaan dan ke makmuran (Syarofie, 2009: 

16). 

 

Pengembangan tenun songket bukan tanpa hambatan, salah satu faktor yang 

menyebabkan hilangnya kerajinan tenun songket di beberapa daerah tersebut ialah 

karena tidak adanya minat dari generasi muda sekarang untuk menekuni pekerjaan 
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tersebut. Oleh karena itu, kesadaran masyarakat untuk melestarikan tenun songket ini 

harus ditingkatkan.  Sebagaimana yang dijelaskan oleh Rapanie (2010: 25) dalam 

bukunya yang berjudul Tekstil, Pembuatan dan Penggunaannya bahwa “salah satu 

hambatan yang cukup besar ialah dalam bidang sumber daya manusia, di daerah-daerah 

penghasil tenun songket, lebih banyak ditemukan pengrajin yang berusia lanjut 

dibandingkan kaum muda. Hal ini menimbulkan kekhawatiran ilmu menenun dan 

sejarah tenun akan menghilang apabila generasi muda tidak lagi berminat untuk ikut 

membudidayakannya”.  

Saat ini pengrajin songket  masih ada yang mempertahankan nilai-nilai keaslian 

dari songket Palembang itu sendiri, terutama dalam penggunaan bahan benang, 

peralatan, warna, motif, dan teknik pembuatan.  Namun seiring perkembangan zaman 

dan arus globalisasi dikhawatirkan sebagian pengrajin akan terbawa arus globalisasi, 

sehingga akan terjadi pergeseran nilai-nilai dan makna dari songket itu sendiri.  

Melihat dari kondisi dan situasi bangsa Indonesia yang penduduknya makin 

bertambah, diperlukan usaha yang baik untuk melestarikan kain tenun songket agar 

tetap eksis. Untuk itu perlu undang-undang untuk menjaga eksitensi kain tenun 

songket, seperti halnya undang-undang hak cipta.  Songket memiliki arti yang sangat 

penting dalam kehidupan masyarakat kota Palembang.  

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk mengkaji secara mendalam 

mengenai Tenun Songket Palembang dengan alasan bahwa kain songket Palembang 

merupakan warisan budaya pusaka bagi masyarakat Sumatra Selatan. Warisan budaya 

harus tetap dijaga agar tidak hilang dan dapat diwariskan pada generasi penerus, maka 
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penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang  Nilai Filosofi yang Terkandung 

Dalam Kain Songket sebagai Ciri Khas Kebudayaan Masyarakat Palembang, Suatu 

Tinjauan Historis. 

 Kajian mengenai kain songket ini sebelumnya sudah diteliti oleh Syafitri, Dona 

(2019) Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Palembang dengan judul  Fungsi Museum Zainal Songket 

Palembang dalam meningkatkan kesadaran sejarah mahasiswa program studi 

pendidikan sejarah  Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Palembang Tahun 2019.   Adapun kesimpulan dari hasil karya Dona 

Syafitri bahwa Fungsi Museum Zainal Songket Palembang difungsikan sebagai wadah 

atau tempat penyimpanan benda-benda bersejarah, sebagai tempat penjualan Kain 

Songket, dan sebagai tempat rekreaksi yang edukatif, sehingga dapat meningkatkan 

kesadaran sejarah bagi mahasiswa. Tetapi dalam kenyataanya masih banyak 

mahasiswa yang belum paham tentang fungsi Kain Songket itu sebagai pakaian adat 

perkawinan masyarakat Palembang, kain Songket dapat digunakan pula oleh kaum 

laki-laki. Kain Songket dapat digunakan pada acara adat dan kain songket Palembang 

merupakan salah satu mata pencarian masyarakat Palembang.   

Penelitian selanjutnya diteliti oleh Alinapiah, Muhammad. 2019 dengan judul 

Pola Hubungan Kerja Patroli Klien Ibu Rumah Tangga Pengrajin Songket di Desa 

Limbang Jaya Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.  Adapun kesimpulan 

dari hasil karya Alinapiah, Muhammad bahwa adanya pola hubungan kerja patroli 

klien yang terjadi antara penenun songket dengan pemilik bahan baku benang songket 
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yang cenderung  eksploitasi para penenun, karena hasil yang di terima penenun tidak 

sesuai yang di bandingkan dengan yang telah di kerjakan si penenun serta faktor yang 

mempengaruhi pola hubungan kerja ini dapat berlangsung lama dan ibu rumah tangga 

dapat membantu suaminya dalam perekonomian keluarga.  Sedangkan penelitian 

selanjutnya diteliti oleh Novi Sri Rizki Rukman, Yarmaidi, dan NaniSuwarni, 2014, 

dalam  Jurnal  (Penelitian Geografi)  Jurnal.fkip.unila.acid/index.php/JPG/articleview 

/75  yang berjudul Kain Songket Dalam Upaya Melestarikan Budaya Daerah 

Palembang Di Muara Penimbung Ulu. Dari hasil tulisan ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan yang dapat menggambarkan kerajinan tenun songet dalam upaya 

pelestarian budaya daerah Palembang bahwa persepsi pengrajin terhadap kain tenun 

songket dalam upaya pelestarian kain tenun songket sebagai budaya daerah Palembang 

pada dasarnya para pengrajin tenun songket di desa Muara Penimbung Ulu mampu 

menenun dari ilmu yang didapat secara turun-temurun, dan pelestarian kerajinan kain 

songket ini akan lestari bila pembelajaran menyongket ini diteruskan pada generasi 

muda,dan dengan penambahan ragam fungsi  dan motif semakin banyak adanya, 

modifikasi motif, masyarakat serta perkembangan yang baik dalam pelestarian budaya 

daerah Palembang, hal ini pundapat menjadi daya tarik untuk menarik perhatian 

konsumen dari daerah lain dan merupakan bagian dari upaya pelestarian budaya daerah 

Palembang. 

Dari uraian tulisan terdahulu di atas, memiliki persamaan dan perbedaan. 

Persamaannya yaitu sama-sama membahas tentang kain songket yang merupakan hasil 

kebudayaan masyarakat Palembang,  Lokasi penelitian Dona Syarofi berada lebih 
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tepatnya  di Museum Zainal Songket di Jl. Ki Gede Ing Suro 32 Ilir Barat  II Palembang,  

dan  Muhammad Alinapiah, penelitiannya di Kabupaten Ogan Ilir, sedangkan Novi Sri 

Rizki Rukman, dkk penelitiannya di daerah Muara Penimbung Ulu Palembang, dan  

penulis sendiri melakukan penelitian di Kota Palembang.   

Sedangkan perbedaannya terdapat pada inti fokus penelitian. Dona Safitri 

memfokuskan penelitiannya tentang Fungsi Museum Zainal Songket Palembang,  dan 

Muhammad Alinapiah tentang Adanya Pola Hubungan Kerja Patroli Klien Yang 

Terjadi Antara Penenun Songket Dengan Pemilik Bahan Baku Benang Songket.  

Sedangkan Novi Sri Rizki Rukman membahas tentang Kain Songket Dalam Upaya 

Melestarikan Budaya Daerah Palembang Di Muara Penimbung Ulu.  Sedangkan 

penulis sendiri memfokuskan pada  Nilai Filosofi Yang Terkandung Dalam Kain 

Songket Sebagai Ciri Khas Kebudayaan Masyarakat Palembang.  Selain itu, tulisan 

ini juga sebagai laporan akhir untuk mencapai gelar sarjana (S1) di Program Studi 

Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

 

 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan judul dan masalah yang akan dibahas, maka penulis membatasi 

ruang lingkup permasalahan pada dua aspek yaitu secara spatial (ruang) dan Aspek 

Temporal (waktu). 

1. Spatial Scope (ruang dan wilayah)  
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Dalam penelitian ini penulis membatasi ruang dan wilayah yaitu di Kota Palembang, 

karena kain songket merupakan hasil ciri khas kebudayaan masyarakat Palembang. 

2. Temporal Scope (waktu) ; 

Terhadap aspek waktu penulis hanya membahas pada tahun 2019 karena penulis 

hanya melihat Nilai Filosofi Yang Terkandung Dalam Kain Songket Sebagai Ciri 

Khas KebudayaanMasyarakat Palembang, Suatu Tinjauan Historis. 

C. Rumusan Masalah 

Dari penjelasan di atas, maka memunculkan beberapa permasalahan-

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana sejarah perkembangan kain songket Palembang? 

2. Bagaimana pengaruh dengan adanya pertumbuhan dan perkembangan industri kain 

songket terhadap kehidupan perekonomian masyarakat Palembang? 

3. Nilai filosofi apa yang terkandung dalam kain songket sebagai ciri khas kebudayaan 

Masyarakat Palembang? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulis  melakukan penelitian ini adalah ; 

1. Untuk mengetahui bagaimanasejarah perkembangan kain songket Palembang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh dengan adanya pertumbuhan dan perkembangan 

industri kain songket terhadap kehidupan perekonomian masyarakat Palembang.  

3. Untuk mengetahuiNilai filosofi yang terkandung dalam kain songket sebagai ciri 

khas kebudayaan Masyarakat Palembang. 

E. Manfaat Penelitian  
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Penelitian tentang  Nilai Filosofi Yang Terkandung Dalam Kain Songket Sebagai 

Ciri Khas KebudayaanMasyarakat Palembang, Suatu Tinjauan 

Historisakanmemberikan manfaat : 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan, dan memberikan 

pengetahuan atau wawasan kepada mahasiswa serta bagi para pembaca mengenai 

nilai-nilai yang terkandung dalam kain songket Palembang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, penelitian ini akan menambah pengetahuan, baik dalam metode 

penulisan sebuah karya ilmiah, terutama tentang Nilai Filosofi Yang Terkandung 

Dalam Kain Songket Sebagai Ciri Khas Kebudayaan Masyarakat Palembang, 

Suatu Tinjauan Historis. 

b. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

sejarah, dan dapat dijadikan sebagai rujukan bagi para peneliti selanjutnya.  

c. Bagi institusi, penelitian ini dapat menambah inventaris ilmu kesejarahan tentang 

songket Palembang. 

F. Definisi Istilah  

Definisi istilah adalah menjelaskan berbagai kata-kata asing, karena dalam 

penulisan skripsi ini terdapat istilah-istilah asing yang tidak mudah dimengerti. Adapun 

kata-kata asing yang diterjemahkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan Nasional tahun 2008 dan Kamus 

Bahasa Indonesia (Daryanto, 1997), adalah sebagai berikut : 
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Adat : Aturan yang tidak ditulis sejak jaman dahulu dan kebiasaan dahulu 

dan kebiasaan ini sehingga turun temurun. 

Akulturasi : Percampuran dua adat atau lebih yang saling bertemu dan saling 

mempengaruhi.  

Benang : Tali alus yang di pintak dari kipas 

Budaya : Sesuatu mengenai kebudayaan yang sudah berkembang 

Desakralisasi : Penghilangkan kesakralan, proses menghilangkan sifat suci 

Kebudayaan    : Hasil cipta karya manusia yang telah berkembang dalam kehidupan 

masyarakat secara turun-menurun. 

Laguna : Sekumpulan air asin yang terpisah dari laut oleh penghalang yang 

berupapasir dan batu karang. 

Motif : Corak atau pola atau bentuk atau warna 

Masyarakat : Kumpulan orang yang sudah terbentuk dengan lama dan memiliki 

system social sendiri, kepercayaan sikap, prilaku, dan kebudayaan 

serta adanya kesinambungan dan pertahanan diri  

Nilai : Sesuatu yang penting, baik dan berharga 

Perkembangan : Suatu perubahan yang bersifat tetap dan tidak bisa kembali 

Palembang : Kota terbesar kedua di Sumatera setelah Medan.  

Sumatera : Daerah yang di kepalai oleh bupati yang setingkat dengan kota yang 

merupakan bagian langsung dari Provinsi 

Songket : Hasil an dari  benang emas (perak) yang juga dapat  dikenakan oleh 

kaum laki-laki dan kebanyakan  dikenakan oleh kaum perempuan 
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Sungkit : Bersulam benang emas dan perak, menyongket atau menenun. 

Tenun : Hasil kerajinan yang berupa bahan (kaim) yang dibuatdari benang 

 ( kapas,sutra dsb ) dengan cara 

memasukan pakan secara melintang pada lungsin. 

Warisan budaya : Produk atau warisan budaya fisik dari hasil tradisi tradisi yang 

berbeda dan prestasi –prestasi spritual dalam bentuk nilai dari masa 

lalu yang menjadi elemen pokok. 
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